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Development of PAKDE Lecture Models (Presentation, Audience,
Confirmation, Discussion and Evaluation) based on Scientific Approach.
This study aims to determine: 1) Knowing the characteristics of the product
development model of PAKDE lecture based on a scientific approach; 2)
Knowing the effectiveness of the application of the PAKDE lecture model
based on a scientific approach in improving student learning achievement; and
3) Knowing the effectiveness of the application of the PAKDE lecture model
based on a scientific approach in improving the scientific attitude of students.
The procedure in this study adapts the development of a 4-D model device
developed by Thiagarajan. Field trials using the Wave class with a pretest
posttest control group design. Data collection techniques used validation
sheets for feasibility data, observation sheets for implementation data, and
multiple choice tests for learning achievement data in the cognitive domain of
students and questionnaires for data on students' scientific attitudes. The data
analysis technique used descriptive statistics to determine the characteristics of
the PAKDE lecture model based on a scientific approach, the n-gain score test
to determine the increase in learning achievement and the t test to determine
the difference in average cognitive learning achievement. The results showed
that: 1) The characteristics of the PAKDE lecture model based on the scientific
approach that was developed were concluded to be very good; 2) The
application of the PAKDE lecture model based on a scientific approach is
effective in improving student learning achievement; 3) The application of the
PAKDE lecture model based on a scientific approach is effective in improving
the scientific attitude of students.

Informasi Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 20 Juni 2022
Direvisi: 24 Juni 2022
Dipublikasi: 30 Juni 2022

Kata kunci

Model perkuliahan;
PAKDE; pendekatan
saintifik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Mengetahui karakteristik produk
pengembangan model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik; 2)
Mengetahui efektivitas penerapan model perkuliahan PAKDE berbasis
pendekatan saintifik dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa; dan 3)
Mengetahui efektivitas penerapan model perkuliahan PAKDE berbasis
pendekatan saintifik dalam meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa. Prosedur
dalam penelitian ini mengadaptasi pengembangan perangkat model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Uji coba lapangan menggunakan kelas mata
kuliah Gelombang dengan pretest posttest control group design. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar validasi untuk data kelayakan, lembar
observasi untuk data keterlaksanaan, dan tes pilihan ganda untuk data prestasi
belajar ranah kognitif mahasiswa serta angket untuk data sikap ilmiah
mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui karakteristik model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan
saintifik, uji n-gain skor untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dan uji
t untuk mengetahui perbedaan rata-rata prestasi belajar kognitif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Karakteristik model perkuliahan PAKDE
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berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan disimpulkan sangat baik; 2)
Penerapan model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa; 3) Penerapan model
perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
sikap ilmiah mahasiswa

Sitasi: Wajdi, B. (2022). Pengembangan Model Perkuliahan PAKDE (Presentasi, Audiensi, Konfirmasi,
Diskusi Dan Evaluasi) berbasis Pendekatan Saintifik. Kappa Journal, 6(1), 126-133.

PENDAHULUAN

Setiap metode atau model perkuliahan dapat dimaksimalkan dengan membuat
perangkat perkuliahan yang tepat. Salah satu model perkuliahan yang dapat melatih
kemampuan berfikir mahasiswa adalah model PAKDE (Presentasi, Audiensi, konfirmasi,
Diskusi, dan Evaluasi). Banyak jenis model perkuliahan yang sudah banyak diterapkan oleh
dosen atau pendidik dalam perkuliahan dan seluruhnya dilengkapi dengan perangkat
perkuliahan. Pada umumnya perangkat perkuliahan yang digunakan oleh pendidik dalam
melaksanakan proses perkuliahan di dalam kelas bukan merupakan buatan pendidik tetapi di
peroleh di toko-toko buku dan di beli melalui para penyalur yang sering datang ke sekolah-
sekolah (Prastowo, 2011).

Model perkuliahan saat ini lebih banyak mengarahkan mahasiswa untuk melakukan
sesuatu, bukan membantu mahasiswa untuk menemukan sesuatu atau membangun sendiri
pengetahuannya dan menguatkan pengetahuan yang di dapat dengan cara mereka sesuai
dengan tingkat berfikirnya. Kondisi-kondisi seperti ini banyak terjadi pada kampus swasta
maupun kampus negeri di kabupaten Lombok Timur khususnya, salah satunya adalah di
program Studi Pendidikan Fisika Universitas Hamzanwadi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa banyak dosen masih menggunakan model perkuliahan secara konvensional dalam
proses perkuliahan dan menyebabkan aktivitas yang terjadi di dalam kelas lebih banyak
menekankan mahasiswa untuk mencatat dan menjawab pertanyaan pertanyaan yang
disampaikan oleh dosen selaku pendidik. Hal itu membuat proses perkuliahan menjadi
monoton dan pada akhirnya menyebabkan prestasi belajar mahasiswa menjadi rendah.
Rendahnya prestasi belajar mahasiswa tersebut dapat dikurangi dengan melakukan inovasi-
inovasi pada model perkuliahan termasuk dengan pendekatan saintifik.

Pendekatan scientific learning ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
melalui proses ilmiah (Syahidi et al., 2019). Dalam artian, apa yang dipelajari dan diperoleh
mahasiswa dilakukan dengan indra dan akal pikiran sendiri, sehingga mereka secara langsung
dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan. Dengan pendekatan tersebut, mahasiswa
mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi dengan baik (Fadlillah, 2014).
pendekatan scientific merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa yang
mana tujuannya agar mahasiswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip
melalui beberapa tahapan seperti, mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, kemudian menarik kesimpulan serta
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan (Sufairoh, 2016).

Hosnan (2014) mengemukakan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran
dirancang supaya mahasiswa secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi dan menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan konsep serta hukum dan
prinsip yang ditemukan Pendekatan scientific adalah pendekatan yang berbasis pada fakta
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atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu bukan bersifat
pada kira-kira, khayalan atau dongeng (Akhyar H. M. Tawil, 2014).

Daryanto (2014) berpendapat bahwa Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Sani (2018) berpendapat bahwa: pendekatan
saintifik merupakan pendekatan yang berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode
saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data (Fartina et al., 2021).
Pembelajaran dengan pendekatan scientific diharapkan mampu menerapkan beberapa nilai
yakni dengan memberi keteladanan (ing ngarsa sung tuladha), membangun sebuah kemauan
(ing madya mangun karsa), dan mengembangkan kreativitas-kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran (tut wuri handayani) (Tri Mulyani, 2015).

Selanjutnya tahapan-tahapan kegiatan mahasiswa dalam model perkuliahan PAKDE
tercantum pada RPP meliputi kegiatan Presentasi, Audiensi, Konfirmasi, Diskusi dan
evaluasi. Presentasi merupakan cara pengungkapan ide, gagasan, perasaan di depan umum
oleh satu atau lebih presenter dengan menyertakan naskah makalah atau tidak. Audiensi
dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki makna kunjungan kehormatan atau
pengunjung atau pendengar suatu ceramah dan sebagainya. Audiensi dalam model ini adalah
kunjungan kehormatan dari delegasi kelompok untuk mendengarkan penjelasan tentang
konsep atau materi yang bersumber dari kelompok ahli. Konfirmasi merupakan pembenaran,
penegasan, dan pengesahan suatu konsep. Kegiatan konfirmasi, dalam model ini adalah
kegiatan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan mahasiswa melalui pengalaman audiensi,
termasuk memberikan apresiasi terhadap kekuatan dan kelemahan hasil audiensi dengan
menggunakan teori yang dikuasai oleh dosen. Selanjutnya Diskusi merupakan pola belajar
mengajar yang menekankan mahasiswa berpartisipasi penuh. Hasibuan dan Moedjiono
(2002) berpendapat bahwa diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu
yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran
yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau
pemecahan masalah. Evaluasi merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran/ pendidikan (Dimyati dan Mudjiono, 1990). Evaluasi juga didefinisikan sebagai
penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan mahasiswa ke arah tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan di dalam kurikulum (Ngalim Purwanto, 2004; 3).

Berdasarkan uraian di atas maka topik dalam penelitian ini adalah Pengembangan
model Perkuliahan PAKDE Berbasis Pendekatan Saintifik pada Perkuliahan Gelombang
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Hamzanwadi. Model PAKDE merupakan
model yang didasarkan pada pendekatan Saintifik. Pendekatan saintifik adalah rangkaian
kegiatan untuk membangun dan memperkuat pengetahuan mahasiswa melalui tahapan yang
dimulai dari tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, meng-asosiasi dan
mengkomunikasikan hasil. Jadi model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik
adalah model perkuliahan yang menggunakan lima tahapan utama yakni presentasi, audiensi,
konfirmasi, diskusi dan evaluasi yang didalam tahapan tahapan tersebut ada proses saintifik
yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasi-
kan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengetahui
karakteristik produk pengembangan model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik
2) Mengetahui efektivitas penerapan model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan
saintifik dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa; 3) Mengetahui efektivitas
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penerapan model perkuliahan PAKDE berbasis pendekatan saintifik dalam meningkatkan
sikap ilmiah mahasiswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R & D). Tahapan penelitian dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang di
kembangkan oleh Thiagrajan et al. (1974) yang di kenal dengan model four D dengan asumsi
bahwa model 4-D lebih runtun dan sederhana untuk pengembangan model Perkuliahan
PAKDE yang di kembangkan dalam penelitian ini. Tahap pelaksanaan uji coba model
Perkuliahan PAKDE ini dilakukan pada perkuliahan gelombang program studi pendidikan
fisika Universitas Hamzanwadi. Pada saat proses pembelajaran, dilakukan observasi sikap
mahasiswa, dan keterlaksanaan model Perkuliahan PAKDE oleh observer.

Desain penelitian pada saat uji coba model Perkuliahan PAKDE yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre test-post test control group design (Sugiyono, 2012). Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan fisika universitas
Hamzanwadi. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif pada perkuliahan mata
kuliah Gelombang program Studi pendidikan fisika Universitas Hamzanwadi. Teknik
sampling yang digunakan untuk mengambil sampel adalah teknik simple random sampling.
Data kelayakan pengembangan model Perkuliahan PAKDE dan data keterlaksanaan model
Perkuliahan PAKDE di analisis secara statistik deskriptif. Sedangkan data prestasi belajar
mahasiswa dan sikap ilmiah mahasiswa, di analisis dengan tiga tahapan analisis yaitu uji
prasyarat analisis, uji N gain score dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelayakan Produk

a. Validasi model Perkuliahan PAKDE
Perangkat hasil pengembangan divalidasi oleh tim ahli terdiri dari tiga orang ahli
yang berkompeten pada bidangnya. Adapun rekapitulasi hasil validasi model perkuliahan
PAKDE oleh tim ahli disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji validasi model perkuliahan PAKDE

Skor Validator Rata-

No Aspek yang dinilai rata

Ahlil Ahli2 Ahli3 item

1 Kesesuaian antara Sintak PAKDE dengan materi pokok 4 4 3 3,67

2 Kesesuaian antara Sintak PAKDE dengan indikator 4 4 4 4,00

3  Kesesuaian antara Sintak PAKDE dengan saintifik 4 4 4 4,00

4 Kesesuaian Sintak PAKDE dengan pengalaman belajar 3 3 4 3,33
mahasiswa

5 Kesesuaian antara pengalaman belajar mahasiswa dengan 3 4 4 3,67

saintifik
6  Kesesuaian antara sintak PAKDE dengan Alokasi Waktu 3 4 3 333
21 23 22 22

Jumlah

Rata-rata (x;) masing masing validator 3,50 3,83 3,67

Standar Deviasi (SDj) masing masing validator 0,55 041 0,52

Rata-rata (x) keseluruhan 3,67
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Skor Validator Rata-
No Aspek yang dinilai rata
Ahlil Ahli2 Ahli3 item
Standar Deviasi (SD) keseluruhan 0,49
Kriteria Sangat layak

b. Validasi Perangkat perkuliahan PAKDE berbasis saintifik

Rekapitulasi hasil validasi perangkat perkuliahan PAKDE berbasis Saintifik oleh tim

ahli disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji validasi perangkat PAKDE berbasis saintifik

Skor Validator

L Rata-rata
No Aspek yang dinilai Ahli Anli Anli item
1 2 3
1 Perencanaan Pengelolaan perkuliahan 3, 3,63 3,13 3,42
5 Perencanaan Penggunaan Sumber dan Media 3 4 3,5 3,50
Pembelajaran
3 Perencanaan 3,5 3,5 3 3,33
Penilaian
3,5 3,5 3 3,33

4 Penampilan Fisik Rencana Pelaksaan perkuliahan

Jumlah 13,50 14,63 12,63 13,59

Rata-rata (x;) masing masing validator 3,38 3,66 3,16

Standar Deviasi (SDi) masing masing validator 0,250 0,236 0,236

Rata-rata (x) keseluruhan 3,397

Standar Deviasi (SD) keseluruhan 0,241

Kriteria Sangat layak

c. Keterlaksanaan Perangkat perkuliahan

Tempat pelaksanaan perkuliahan adalah program studi pendidikan fisika Universitas
Hamzanwadi. Rangkuman data keterlaksanaan perangkat perkuliahan di dalam kelas dapat

dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 Rangkuman data keterlaksanaan pe-rangkat perkuliahan.

Pertemuan 1

No Kegiatan yang dinilai o} 0, 0s R;::Z'
1 Kegiatan Awal 3 317 317 311
2 Kegiatan Inti 3,2 3 3,2 3,13
3 Kegiatan Akhir 32 375 3,75 3,57
Jumlah 10,32 992 101 10,11

Rata-rata (x;) masing masing validator 3,44 331 3,37

Standar Deviasi (SDj) masing masing validator 0115 0393 0,327

Rata-rata (x) keseluruhan 3,37
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Standar Deviasi (SD) keseluruhan 0,278

Kriteria Sangat terlaksana
1 Kegiatan Awal 383 367 38 378
2 Kegiatan Inti 383 36 36 3,68
3 Kegiatan Akhir 375 367 375 372
Jumlah 1180 1141 1094 1118

Rata-rata (x;) masing masing validator 380 365 373

Standar Deviasi (SDj) masing masing validator 005 004 012

Rata-rata (x) keseluruhan 373
Standar Deviasi (SD) keseluruhan 0,07
Kriteria Sangat terlaksana

2. Hasil Belajar mahasiswa

Hasil perhitungan N-Gain skor menunjukkan bahwa rata-rata (£SD) N-Gain Skor
sebesar 0,81 (+ 0,08). Berdasarkan nilai N-Gain Skor tersebut maka hasil belajar masahiswa
berada pada kriteria tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model perkuliahan PAKDE
berbasis pendekatan saintifik tersebut efektif meningkatkan hasil belajar pada mahasiswa dari
mulai dari kelompok rendah, kelompok sedang, dan kelompok tinggi. Hal ini bisa dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata pre test dengan post test yang mengalami peningkatan yang jauh
berbeda. Perbandingan nilai rata-rata pre test dan nilai rata-rata post test digambarkan pada
gambar 1.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Rata-rata

Kelompok Rendah Kelompok Sedang Kelompok Tinggi

H Pre Tets m Post Test

Gambar 1. Perbandingan rata-rata pre test dan rata-rata post test .
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3. Uji Efektivitas model perkuliahan PAKDE berbasis saintifik
a. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa

Hasil pre test menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test (£SD) sebesar 10,2 (
4,59) dan Hasil analisis data menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test
tidak ada perbedaan (tniung =0,637; df=44). Nilai rata-rata post test (+SD) sebesar 82,74 (+
7,82). Nilai rata-rata post test. Hasil analisis data menggunakan uji t menunjukkan bahwa
nilai rata-rata post test berbeda nyata (thiung =2,367; df=44).

Hasil perhitungan N-Gain skor menunjukkan bahwa rata-rata (xSD) N-Gain Skor
sebesar 0,81 (x 0,08). Berdasarkan nilai N-Gain Skor tersebut maka berada pada kriteria
tinggi.

Rangkuman data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman data prestasi belajar mahasiswa

Jenis Data Var SD Min Max
Pre test 22,70 4,77 3 19
Post test 61,20 7,82 65 92
N-Gain 0,01 0,09 0,61 0,92

4. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Mahasiswa
Hasil analisis terhadap sikap ilmiah mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata (xSD)
sebesar 90,87 (£3,31) .
Tabel 6. Rangkuman data sikap mahasiswa

No Uraian Statistik Nilai
1 Variance 10,94
2 Std. Deviation 3,31
3 Min 84
4 Max 97

Hasil analisis data menggunakan uji t menunjukkan bahwa rata-rata sikap ilmiah
mahasiswa berbeda nyata (thitung=7,361; df=44). Berdasarkan hasil perhitungan uji t tersebut
maka penerapan model perkuliahan dengan pendekatan saintifik sangat efektif dalam
meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa.

KESIMPULAN

Karakteristik model perkuliahan PAKDE dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan disimpulkan sangat baik. karena memenuhi kriteria sangat layak digunakan :
Penerapan model perkuliahan PAKDE dengan pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa: Penerapan model perkuliahan PAKDE dengan
pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan,
diantaranya: model perkuliahan PAKDE yang dikembangkan dan digunakan masih pada
mata kuliah lain: Persiapan dan pengelolaan waktu yang baik diperlukan dalam menerapkan
model perkuliahan PAKDE agar pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien: Pada
penerapan model perkuliahan PAKDE hendaknya dipertimbangkan faktor-faktor yang dapat
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mempengaruhi proses perkuliahan, diantaranya kemampuan awal mahasiswa, gaya belajar
mahasiswa, dan motivasi belajar dari masing-masing mahasiswa.
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